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ABSTRACT

This research aims to analyze the effect of capital structure (DER), sales
growth, and firm size of firm value (PBV) and profitability (ROE) as an intervening
variable. The data used in this study were obtained from financial statements of the
real estate and property company that is listed on the Indonesia Stock Exchange in
2010-2014.

This study uses secondary data. The selection of the sample using a
purposive sampling tecnique and using 32 companies. The analysis technique used is
Path Analyst which is a development of the bivariate and multiple regression
analysis.

The results of this study showed that capital structure and growth sales have a
positive effect and significant to probability, firm size has a negative effect and
insignificant to profitability. Probability and capital structure have a positive effect
and significant to firm value. Growth Sales and firm size have a negative effect and
insignificant to firm value. Profitability is able to mediate the effect of capital
structure and growth sales on firm value. But profitability is not able to mediate the
effect of firm size on firm value.

Keywords : capital structure, growth sales, firm size, firm value, and profitability
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh struktur modal (DER),
pertumbuhan penjualan (GROWTH), dan ukuran perusahaan (SIZE) terhadap nilai
perusahaan (PBV) dengan profitabilitas (ROE) sebagai variabel intervening. Data
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data laporan keuangan
perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2010-2014.

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Pemilihan Sampel menggunakan
teknik purposive sampling dan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 32
perusahaan. Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah analisis jalur yang
merupakan pengembangan dari analisis regresi berganda dan bivariate.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal dan pertumbuhan
penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.
Profitabilitas dan struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Kemudian profitabilitas mampu
memediasi pengaruh struktur modal dan pertumbuhan penjualan terhadap nilai
perusahaan, namun profitabilitas tidak mampu memediasi pengaruh ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci: struktur modal, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, nilai
perusahaan, dan profitabilitas
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini semakin banyak perusahaan yang berdiri dengan persaingan yang
semakin ketat di dunia bisnis, ditambah pertumbuhan ekonomi yang semakin
membaik. Perusahaan berlomba-lomba untuk mengerahkan kekuatannya agar
dapat bertahan dan bersaing di dunia bisnis. Salah satunya dengan mencapai
tujuan perusahaan yaitu mensejahterakan pemilik perusahaan dan para pemegang
saham, tujuan tersebut dapat dicapai dengan cara meningkatkan nilai perusahaan
(Hamidy, 2014). Nilai perusahaan yang tinggi akan menunjukkan kemapanan dan
citra yang semakin baik sehingga calon investor memiliki kepercayaan dan
ketertarikan terhadap perusahaan. Nilai perusahaan yang dimaksud adalah nilai
pasar dari suatu ekuitas perusahaan ditambah nilai pasar hutang, selain itu nilai
perusahaan ditandai dengan tingkat pengembalian investasi yang tinggi terhadap
pemegang saham (Hermuningsih, 2013). Nilai perusahaan dapat dilihat dari harga
saham yang dimiliki oleh persuahaan. Semakin tinggi harga saham suatu
perusahaan maka nilai perusahaan juga akan meningkat dan sebaliknya jika harga
saham rendah maka nilai perusahaan juga akan menurun. Martono dan Harjito
(2008) menyatakan bahwa harga saham merupakan cerminan dari hasil keputusan
investasi, pendanaan, dan pengelolaan asset.

Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur nilai
perusahaan adalah Price to Book Value (PBV). PBV atau rasio per nilai buku

yang merupakan perbandingan antara harga suatu saham dengan nilai buku.



Ang (1997) menyatakan bahwa rasio PBV menunjukkan seberapa besar pasar
menghargai nilai buku saham suatu perusahaan atau bagaimana kemampuan
perusahaan untuk menciptakan nilai perusahaan yang relatif terhadap jumlah
modal yang diinvestasikan. sehingga tingginya rasio PBV akan menunjukkan
keberhasilan perusahaan membuat nilai yang tinggi bagi para pemegang saham.
Rasio PBV yang semakin tinggi maka semakin tinggi pula harga saham dan
sebaliknya jika rasio PBV rendah maka harga saham juga rendah. Tingginya nilai
PBV mencerminkan kemakmuran pemegang saham yang semakin tinggi, dimana
kemakmuran pemegang saham menjadi tujuan utama suatu perusahaan.

Rasio PBV menjadi suatu hal yang penting bagi investor untuk dapat
menentukan strategi dan keputusan terkait kegiatan investasi mereka terhadap
suatu perusahaan sehingga investor dapat memperoleh keuntungan yang besar.
Rasio PBV digunakan untuk mengukur nilai perusahaan karena memiliki
keunggulan yaitu nilai buku merupakan ukuran yang stabil dan sederhana
sehingga dapat dibandingkan terhadap harga pasar, selain itu dapat
membandingkan antar perusahaan yang sejenis untuk melihat mahal atau
murahnya suatu saham.

Pada umumnya keberhasilan suatu perusahaan berdasarkan kemampuan
perusahaan yang dilihat dari kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan
sebuah prestasi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu
menghasilkan keuntungan sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan (Sari,
2013). Pengaruh Profitabilitas menggambarkan kemampan perusahaan untuk

menghasilkan laba dari hasil penggunaan dan pengelolaan asset, ekuitas, dan



hutang. Semakin tinggi rasio profitabilitas suatu perusahaan maka perusahaan
memiliki manajemen yang baik. Menurut Arifianto (2015), profitabilitas menjadi
salah satu aspek utama yang akan dilihat oleh investor ketika menentukan
kegiatan investasinya. Semakin tingginya profitabilitas yang dihasilkan oleh
perusahaan maka akan semakin menarik perusahaan tersebut di mata investor dan
semakin tinggi kesempatan perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan dan
secara langsung meningkatkan kekayaan pemegang saham. Dalam penelitian ini,
profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio ROE (Return on Equity). ROE
merupakan rasio yang mengukur banyaknya keuntungan yang akan diperoleh oleh
pemilik modal sendiri atas investasi yang telah dilakukan (Martono dan Harjito,
2008). Tingginya rasio profitabilitas menggambarkan produktivitas perusahaan
yang semakin baik terhadap penggunaan modal sendiri dari keuntungan yang
diperoleh perusahaan.

Struktur modal salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai
perusahaan dan menjadi salah satu pertimbangan investor dalam mengambil
keputusan investasi. Struktur modal menjadi hal penting karena dalam
menjalankan usahanya tidak akan terlepas dari kebutuhan dana sehingga
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan dan berdampak pada
tingkat return yang akan diperoleh perusahaan. Keputusan pendanaan yang
diambil dengan tidak cermat akan menimbulkan gangguan-gangguan finansial
yang akan menimbulkan penurunan profitabilitas perusahaan dana pada akhirnya
berdampak pada penurunan nilai perusahaan (Dewi dan Wirajaya, 2013). Oleh

karena itu, perusahaan harus menetapkan seberapa banyak kebutuhan dana yang



diperlukan untuk membiayai usahanya. Sumber dana terdiri dari sumber dana
internal dan eksternal. Sumber internal merupakan sumber yang berasal dari
pemilik seperti laba ditahan sedangkan sumber eksternal merupakan sumber yang
berasal dari kreditur (penyandang dana) modal ini juga disebut hutang bagi
perusahaan (Bambang Riyanto, 2013). Konsep utama dari manajemen modal
adalah tentang penggunaan dana dan sumber dana. Dalam hal ini, manajer
keuangan harus mempertimbangkan keputusan pendanaan dengan sebaik-baiknya
agar tercapai keseimbangan finansial, yaitu keseimbangan antara aktiva dengan
passiva yang dapat dicapai. Struktur modal dapat dihitung dengan menggunakan
rasio DER (debt to equity ratio). Rasio DER menjelaskan tingkat hutang yang
dimiliki perusahaan dari ekuitas yang dimiliki perusahaan. Semakin tingginya
rasio DER maka diasumsikan bahwa nilai perusahaan akan meningkat sampai
pada titik optimalnya sesuai dengan trade-off theory (Hamidy, 2014).

Selain profitabilitas dan struktur modal, pertumbuhan penjualan juga
memiliki daya tarik tersendiri bagi investor terhadap suatu perusahaan.
Pertumbuhan penjualan mencerminkan kinerja pemasaran suatu perusahaan dan
kemampuan daya saing perusahaan dalam pasar. Pertumbuhan penjualan yang
semakin meningkat maka akan mendorong peningkatan nilai perusahaan dan
membuat investor semakin percaya dan yakin untuk menanamkan dananya pada
perusahaan (Sari, 2013). Pertumbuhan penjualan juga digunakan untuk
meramalkan  prospek perusahaan kedepannya. Semakin meningkatnya

pertumbuhan penjualan akan meningkatkan pendapatan perusahaan dan



membantu perusahaan untuk dapat melakukan ekspansi usahaanya dengan begitu
semakin meningkatnya nilai perusahaan (Dramawan, 2015).

Ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor yang juga mampu
mempengaruhi nilai perusahan. Dalam menentukan kegiatan investasi, investor
cenderung memperhitungkan ukuran perusahaan sebelum membeli saham
perusahaan. Dikarenakan perusahaan dengan ukuran yang besar menunjukkan
kemampanan usaha dan kinerja perusahaan yang baik sehingga dapat memberikan
keyakinan kepada calon investor. Perusahaan yang memiliki ukuran besar
cenderung mampu untuk menghadapi persaingan ekonomi karena memiliki
manajemen atau kontrol yang lebih baik sehingga membuat mereka menjadi
kurang rentan terhadap fluktuasi ekonomi (Fau,2015). Besar kecilnya ukuran
suatu perusahaan dapat diukur dengan total aktiva yang dimiliki. Semakin besar
total aktiva suatu perusahaan, maka semakin besar ukuran suatu perusahaan.

Sektor perusahaan real estate dan properti merupakan salah satu sektor
pendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Perusahaan real estate dan properti
menjadi objek penelitian karena saat ini perusahaan real estate dan properti di
Indonesia berkembang dengan cepat dan saat ini tren investasi yang berkembang
dimasyarakat adalah menginvestasikan uang dalam bentuk tanah atau properti.
Selain itu semakin bertambahnya kebutuhan akan real estate dan properti seiring
dengan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya.
Perusahaan yang tergolong dalam sektor real estate dan properti memiliki tingkat
persaingan yang tinggi sehingga perusahaan dituntut memiliki kinerja yang sangat

baik sehingga dapat unggul dalam bersaing. Oleh karena, semakin ketatnya



persaingan bisnis di sektor real estate dan properti sehingga semakin menarik
untuk diteliti. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, peneliti melihat
bahwa adanya pengaruh langsung antara struktur modal, pertumbuhan penjualan,
dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai
variabel intervening.

Berdasarkan data empiris Laporan Keuangan BEI mengenai struktur
modal, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan, nilai perusahaan, dan
profitabilitas pada perusahaan di sektor real estate dan properti periode tahun
2010-2014 dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 1.1
Rata-rata Struktur Modal (DER), Pertumbuhan Penjualan
(GROWTH), Ukuran Perusahaan (SIZE), Profitabilitas (ROE), Nilai

Prusahaan (PBV) pada Perusahaan di Sektor Real Estate dan Properti yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2010-2014

Tahun
Variabel
2010 2011 2012 2013 2014
DER (x) 0,82 0,77 0,80 0,83 0,82

GROWTH (%) | 3212 |2414 [3966 [3821 5252

SIZE 28,42 28,57 28,64 28,93 29,03

(Miliar Rupiah)

ROE (%) 7,52 8,83 9,25 12,92 11,42

PBV (x) 1,31 1,35 1,59 1,47 1,39

Sumber : IDX 2010 — 2014 yang telah diolah



Pada Tabel 1.1 terdapat hubungan yang tidak konsisten antara variabel
struktur modal (DER) dengan nilai perusahaan (PBV). Rata-rata DER mengalami
penurunan pada tahun 2011 yaitu dari 0,82 kali menjadi 0,77 kali. Pada tahun
tersebut rata-rata PBV justru mengalami peningkatan menjadi 1,35 kali. Pada
tahun 2013, DER mengalami peningkatan menjadi 0,83 kali kemudian pada tahun
2014 mengalami penurunan menjadi 0,82 kali. Sehingga hal tersebut menujukkan
adanya pergerakan berlawanan arah antara DER dan PBV. Namun pada tahun
2012, rata-rata DER mengalami peningkatan menjadi 0,80 kali begitu juga dengan
rata-rata PBV, pada tahun yang sama mengalami peningkatan menjadi 1,59 kali.
Hal ini menunjukkan adanya pergerakan positif.

Pada variabel pertumbuhan penjualan (GROWTH) dengan nilai
perusahaan (PBV) terjadi hubungan yang tidak konsisten. Hal tersebut
berdasarkan rata-rata GROWTH pada tahun 2011 mengalami penurunan, yaitu
dari 32,12% menjadi 24,14% dan pada tahun yang sama PBV justru mengalami
peningkatan menjadi 1,35 kali. Sehingga menunjukkan pergerakan berlawanan
arah. Namun, pada tahun 2012 dan 2013 mengalami peningkatan dan penurunan
yaitu 39,66% dan 38,21%. Pada tahun yang sama PBV juga mengalami
peningkatan dan penuruan yaitu 1,59 kali dan 1,47 kali. Sehingga menunjukkan
pergerakaan yang searah. Oleh karena itu dikatakan bahwa terdapat hubugan yang
tidak konsisten antara GROWTH dan PBV.

Pada variabel ukuran perusahaan (SIZE) dan nilai perusahaan (PBV)
terjadi hubungan yang tidak konsisten. Hal tersebut berdasarkan rata-rata SIZE

pada tahun 2011 SIZE mengalami peningkatan menjadi 28,42 satuan dan tahun



2012 meningkat menjadi 28,64 satuan. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh rata-
rata PBV yang mengalami peningkatan pada tahun 2011 dan 2012 yaitu menjadi
1,35 kali dan 1,59 kali. Sehingga hal tersebut menunjukkan pergerakan searah.
Akan tetapi, pada tahun 2013 dan 2014, SIZE mengalami peningkatan menjadi
28,93 satuan dan 29,03 satuan, namun pada tahun 2013 dan 2014 PBV mengalami
penurunan menjadi 1,47 kali dan 1,39 kali. Sehingga hal tersebut menunjukkan
pergerakan berlawanan arah.

Pada variabel profitabilitas (ROE) dan nilai perusahaan (PBV), terjadi
hubungan yang tidak konsisten. Hal tersebut berdasarkan rata-rata ROE pada
tahun 2011 dan 2012 mengalami peningkatan menjadi 8,83% dan 9,25%. Pada
tahun yang sama PBV juga mengalami peningkatan menjadi 1,35 kali dan 1,59
kali. Sehingga menunjukkan pergerakan searah. Akan tetapi pada tahun 2013
rata-rata ROE mengalami peningkatan menjadi 12,92% dan rata-rata PBV justru
mengalami penurunan menjadi 1,47. Sehingga menunjukkan pergerakan
berlawanan arah.

Pada variabel struktur modal (DER) dan profitabilitas (ROE), terjadi
hubungan yang tidak konsisten. Hal tersebut berdasarkan rata-rata DER pada
tahun 2011 mengalami penurunan menjadi 0,77 kali dan pada tahun yang sama
rata-rata ROE mengalami peningkatan menjadi 8,83%. Sehingga menunjukkan
pergerakan berlawanan arah. Akan tetapi, pada tahun 2012 sampai 2014
pergerakan DER mengalami naik turun yaitu menjadi 0,80 kali, 0,83 kali, dan
0,82 kali. Pada tahun yang sama rata-rata ROE menjadi 9,25%, 12,92%, dan

11,42%. Sehingga menunjukkan pergerakan searah.



Pada variabel pertumbuhan penjualan (GROWTH) dan profitabilitas
(ROE), terjadi hubungan yang tidak konsisten. Hal tersebut berdasarkan rata-rata
GROWTH pada tahun 2011 rata-rata GROWTH mengalami penurunan menjadi
24,14% dan ROE mengalami peningkatan menjadi 8,83%. Pada tahun 2013, rata-
rata GROWTH mengalami penurunan menjadi 38,21% namun pada tahun yang
sama ROE mengalami peningkatan menjadi 12,92%. Pada tahun 2014 rata-rata
GROWTH mengalami peningkatan menjadi 52,52% namun pada tahun yang
sama ROE mengalami penurunan menjadi 11,42%. Sehingga hal tersebut
menjukkan pergerakan berlawanan arah. Akan tetapi, tahun 2012 rata-rata
GROWTH mengalami peningkatan menjadi 39,66% dan pada tahun yang sama
rata-rata ROE juga mengalami peningkatan menjadi 9,25%. Sehingga hal tersebut
menujukkan pergerakan searah.

Pada variabel ukuran perusahaan (SIZE) dan profitabilitas (ROE) terjadi
hubungan yang tidak konsisten. Hal tersebut berdasarkan rata-rata SIZE pada
tahun 2011 sampai 2013 berturut-turut mengalami peningkatan menjadi 28,57
satuan, 28,64 satuan, dan 28,93 satuan. Pada tahun yang sama rata-rata ROE juga
mengalami peningkatan berturut-turut, yaitu 8,83%, 9,25%, dan 12,92%.
Sehingga hal tersebut menunjukkan pergerakan searah. Akan tetapi, pada tahun
2014 rata-rata SIZE mengalami peningkatan menjadi 29,03 namun pada tahun
yang sama rata-rata ROE mengalami penurunan menjadi 11,42%. Sehingga hal
tersebut menunjukkan pergerakan berlawanan arah.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, menunjukkan adanya

hubungan yang tidak konsisten antara varibel DER, GROWTH, dan SIZE
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terhadap ROE maupun PBV, maka berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Struktur Modal,
Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai
Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai Variabel Intervening (Studi pada
Perusahaan Real Estate dan Properti yang terdaftar di BEIl pada tahun 2010-
2014)”. Penelitian ini mencoba mengetahui seberapa besar pengaruh masing-
masing variabel terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel
intervening. Sehingga perusahaan dapat mengetahui langkah-langkah kebijakan

yang dapat diambil untuk kelangsungan kegiatan perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penelitian terdahulu ditemukannya kesenjangan atau research
gap yang ditunjukkan dengan hasil yang berbeda-beda mengenai struktur modal,
pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Triaryati (2016), Hamidy
(2014), dan Sharaswati (2012) menyimpulkan bahwa struktur modal (DER)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROE). Hasil
yang berbeda ditunjukkan oleh Arif, dkk (2015) serta Christi, dkk (2013) yang
menyimpulkan bahwa struktur modal (DER) berpengaruh secara negatif dan

signifikan terhadap profitabilitas (ROE).

Penelitian yang dilakukan oleh Pantow, dkk (2015), Marlina (2013), Budi
dan Rachmawati (2014), Pratama dan Wiksuana (2016), dan Hamidy (2014)

menyimpulkan bahwa struktur modal (DER) berpengaruh secara positif dan
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signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayah (2014) dan Apsari, dkk (2015) menyimpulkan bahwa

struktur modal (DER) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV).

Penelitian yang dilakukan oleh Qiuying Li, dkk (2014) serta Boadi dan Li
(2015) menyimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan (GROWTH) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROE). Sedangkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Arif, dkk (2015) menyimpulkan bahwa pertumbuhan
penjualan (GROWTH) berpengaruh tidak berpengaruh terhadap profitabilitas

(ROE).

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumajaya (2011) menyimpulkan bahwa
pertumbuhan penjualan (GROWTH) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan (PBV). Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh
Dramawan (2015) dan Pantow, dkk (2015) yang menyimpulkan bahwa
pertumbuhan penjualan (GROWTH) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan

(PBV).

Peneltian yang dilakukan oleh Qiuyig Li, dkk (2014) serta Onaolapo dan
Kajola (2010) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROE). Hasil penelitian yang
berbeda ditunjukkan oleh Boadi dan Li (2015), Antonius (2012), dan Sharaswati
(2012) bahwa ukuran perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas

(ROE).
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Peneltian yang dilakukan oleh Hidayati (2014) serta Pratama dan
Wiksuana (2016) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Hasil penelitian
yang berbeda ditunjukkan oleh Budi dan Rachmawati (2015), Marlina (2013), dan
Pantow, dkk (2015) bahwa ukuran perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh terhadap

nilai perusahaan (PBV).

Penelitian yang dilakukan oleh Budi dan Rachmawati (2014), Marangu
dan Jagongo (2014), Hamidy (2014), dan Marlina (2013) menyimpulkan bahwa
profitabilitas (ROE) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan (PBV). Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Ain dan
Setijaningsih (2013) serta Moridipour dan Farrahipour (2013) bahwa profitabilitas

(ROE) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas, dapat

diringkas ke dalam tabel research gap, sebagai berikut:

Tabel 1.2
Research Gap Penelitian Terdahulu

Hubungan antar variabel

; Peneliti
Hasil
Independen Dependen !
Struktur Profitabilitas Positif dan e Setiawan dan
Modal (DER) | (ROE) signifikan Triaryati (2016)
e Sharaswati
(2012)

e Hamidy (2014)

Negatif dan e Arif, dkk (2015)
signifikan e Christi, dkk
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(2013)

Struktur
Modal (DER)

Nilai Perusahaan
(PBV)

Positif dan
signifikan

Budi dan
Rachmawati
(2014)

Pantow, dkk
(2015)
Pratama dan
Wiksuana
(2016)

Marlina (2013)
Hamidy (2014)

Tidak signifikan

Apsari, dkk
(2015)
Hidayah (2014)

Pertumbuhan
Penjualan
(GROWTH)

Profitabilitas
(ROE)

Positif dan
signifikan

Qiuying Li, dkk
(2014)

Boadi dan Li
(2015)

Tidak signifikan

Avif, dkk (2015)

Pertumbuhan
Penjualan
(GROWTH)

Nilai Perusahaan
(PBV)

Positif dan
signifikan

Kusumajaya
(2011)

Tidak signifikan

Pantow, dkk
(2015)
Dramawan
(2015)

Ukuran
Perusahaan
(SIZE)

Profitabilitas
(ROE)

Positif dan
signifikan

Qiuying Li, dkk
(2014)
Onaolapo dan
Kajola (2010)

Tidak signifikan

Antonius (2012)
Sharaswati
(2012)

Boadi dan Li
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(2015)

Ukuran
Perusahaan
(SIZE)

Nilai Perusahaan
(PBV)

Positif dan
signifikan

Hidayah (2014)
Pratama dan

Wiksuana
(2016)

Tidak signifikan

Budi dan
Rachmawati
(2014)

Marlina (2013)
Pantow, dkk
(2015)

Profitabilitas
(ROE)

Nilai Perusahaan
(PBV)

Positif dan
signifikan

Marlina (2013)
Hamidy (2014)
Budi dan
Rachmawati
(2014)
Marangu dan
Jagongo (2014)

Tidak signifikan

Ain dan
Setijaningsih
(2013)
Moridipour dan
Farrahipour
(2013)

Sumber : Berbagai jurnal, skripsi, dan tesis yang telah dipublikasi

Hal yang mendasari rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu nilai

perusahaan yang diukur dengan PBV mengalami peningkatan dan penurunan

setiap tahunnya. Pada tahun 2013 dan 2014 nilai PBV mengalami penurunan.

Oleh karena itu, manajer keuangan perlu memperhatikan nilai ROE, DER,
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pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan dimana variabel-variabel tersebut

dapat meningkatkan nilai perusahaan (PBV).

Selain itu, beberapa penelitian terdahulu ditemukan adanya kesenjangan

antara penelitian yang satu dengan yang lainnya (research gap). Beberapa

penelitian terdahulu mendapatkan hasil yang berbeda-beda sehingga dapat

dikatakan hasil yang tidak konsisten. Sehingga penulis menyusun beberapa

pertanyaan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1.

2.

10.

Bagaimana pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas?
Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas?
Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas?
Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan?
Bagaimana pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan?
Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap nilai
perusahaan?

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan?
Bagaimana pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan
dengan profitabilitas sebagai variabel intervening?

Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap nilai
perusahaan dengan profitbilitas sebagai variabel intervening?
Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan

dengan profitabilitas sebagai variabel intervening?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

2.

10.

Menganalisis pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas?
Menganalisis  pengaruh  pertumbuhan  penjualan  terhadap
profitabilitas?

Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas?
Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan?
Menganalisis pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan?
Menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap nilai
perusahaan?

Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan?
Menganalisis pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan
dengan profitabilitas sebagai variabel intervening?

Menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap nilai
perusahaan dengan profitbilitas sebagai variabel intervening?
Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan

dengan profitabilitas sebagai variabel intervening?
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan salah
satu pedoman atau pertimbangan dalam pengambilan keputusan
untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan

2. Bagi calon investor, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
informasi kepada para investor dan menjadikan bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi yang akan dilakukan.

3. Bagi Akademisi, diharapakan penelitian ini dapat memberi kontribusi
sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya dan sebagai bukti
empiris pengambilan keputusan serta kebijakan khususnya tentang

Kinerja perusahaan.

1.4 Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam pendahuluan berisi penjelasan mengenai latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang mendasari
penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, dan

hipotesis penelitian.
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BAB Ill : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang variabel-variabel yang digunakan serta
definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan, menjelaskan
populasi dan sampel, jenis dan sumber, kemudian metode pengumpulan
data dan metode analisis data yang digunakan.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data,
pembahasan mengenai hasil dan interpretasi hasil dengan teknik analisis
yang digunakan.

BABV : PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data,
pembahasan keterbatasan penelitian. Selain itu berisi saran-saran yang

direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi.



